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PERLINDUNGAN HUKUM MEREK BAN GOODYEAR SEBAGAISUATU
HAK MERER DAGANG TERKENAL ASING DI INDONESIA
{Indra Adevanto, 99 140 107, FHLIAL 63 halaman. Z005)
ABSTRAK

Perfindungan hukum  bagi merek  terkepal asing  masih  belum  memuaskan.
Pembajakan merek terkenal yang semakin banvak terjadi di pasaran maka perlindungan
hukum bag merek terkenal khususnya merek dagang terkenal asing terhadap pelanggaran
merek sangat membuluhkan penanganan  yane bijaksana.  Keadaan seperti imi
dikhawatirkan akan membawa dampak negatif dengan engoannya inveslor asing masuk
ke Indonesia karena tidak mendapatkan jaminan babwa merek-merch dan produknya
akan mendapal perlindungan yang memadal. Sate kasus vang terjadi pada merek ban
Ciondvear yang melibatkan produsen ban Croodhesr dengan produsen focal, dimana
produsen lokal tetap menggunakan merek Goodyear pada produknva sementars
penanjian  lisensinva  sudah  berakhir dan mengekspor  kebeberapa negara  yang
menyvebabkan pemilik merek ash dirugikan dan masvarakat juga dirugikan dengan
kualitas vang tdak sebenarmya. Merek Croodvear adalah merck terkenal asing  vang
sepatutnya mendapal perlindungan hukum

Karena iu penclitian ini untuk mengetahul bagaumana tatacars pendafaran merek
Cioodyear dit Indonesia, perlindungan hukum apa vang diberikan terhadap merck ban
Coodyear sebapai salah satu merek terkenal asing di Indonesia. ape kendala vang
dihadapi dalam penepgakan hukom merek Goodyear.gena upaya menpatasi kendala
tersebet. el KRR

Penelitian ini bersifat yueidis Sosfologis dengan cara wengliti bahan pustaka vang
merupakan data sekunder, kﬂ!nugigh" Eil:ﬂlgkﬁpi dengan -penelitan lapangan untuk
mendapatkan data pendukung dtau datgspeimer. Narasumber dalam penelitian ini Kantor
Merck Direkiorat Jenderal HAKI Departemen Kehakiman dan Pengadiain MNiaga Jakarta
Pusal, Data didapat melalui wijwancara dengan narasumber, selanjutnyd dwolah dengan
cara editing dan dianalisis secafg kuahitatif

Merek dagang (ioodvear lelah terdafiar di Indonesia sejak tabun 1987, namun
sertifikat hak atas merek tersebut telah kadarluasa dan harus dimosnahkan oleh pihak
kantor merek Dircktorat Jenderal FIAKL sebaga akibat dari perpanjangan jangka wakiu
pendaflaran. Tala cara permintaan pendafiaran merek Goodvear diajukan secara tertulis
dalam bahasa Indonesia kepada Kantor Merek. Surat permintagn pendafiaran merek
tersebut ditandatangan oleh Widjojo selaku kuasa froodpear di Indonesia, daa puluh
helai enket merck Goodyear yang antinva, Goodyear ity sendini adalah meropakan bagian
dari nema perusahaan. Perlindungan hukum atas merek karema adanyva Keharusan
pendafiaran, merck Goodvear adalah merek terdafiar dalam daftar umom merck.
Berdasarkan ketentuan vang termuat dalam Pasal 76 UU Merek Moo 15 wahun 2001
pemilik merck Goedvear melakukan gupatan pant rugl dan penghentian pemakaian
merek Goodvear oleh PT Banteng Pratama Rubber. Kendala vang dihadapi dalam
pelaksanaan perlindungan  hukum merek Goodyear adalah tidak adanya standard,
kualifikasi atau sikap profesionalisme kuazsa hukum merek  dalam  menjalankan
profesinva. Upaya vang dilakukan oleh pemerintah dalam mengatasi persoalan tersebut
adalah dengan menciptakan hubungan kemitraan yang propesional, sejajar vang saling
menjaps nama baik antara aparat hukum,
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PENDAHULLAN

A LATAR BELAKANG

krisis yang melanda ekonomn Indonesia sejak pertengahan whan 1997
dan mencapai puncaknya pads tshun 998 mempunyar dampak yang burnk
terhadap prospek perekonomian Indonesia. Indikasi yang terjadi antama lam
adalah memmgkatsva angka pengangguran, menurunnya nilai investasi akibat
dan hengkangnya  perusahaan asing dan menundabkar lokasi usahanva ke
negara lan yang diamgpap  lebih memiliki prospek usaha vang  cerah
dibandingkan dengan i Indonesia Untnk bangkin dan knsis ekonomi satah sate
caranya dengan meningkatkan laju pertumbuhan ckonomi. Laju pertuembuihan
chonomi akan lebih tinggil jika dimular dan pemingkatan investast baik investas
ilalaim negert maupun investas) asimg

Padahal untuk memulihkan ekonomi Indonesia diperlukan modal vanp
tdak sediki, Untuk e pemernniah berupava mengundang mvestor asing untuk
menanamkan modalmva di Indenesia. Sementara fu pasar modal Indonesia
semakin dijauht oieh investor asing, Kepastian hukum merupakan salah satu
alasan keengeanan para invesior uniuk melakokan mvestasinya & Indonesia
sefain infrastruktur vang kurang baik dan  hukom perburehan vang ndak
mendukung . Tidak jarang investor membatalkan nismyva bermvestast i sini
Justru karena lemahnya penepakan hukom, Dan lemahaya perlindungan terhadap

Hukum Kekayaan Intelektual (HAKE sehagar bambalan jerbesar bagi para



investor dan negaranya mniuk meningkatkan volume investasinya 1 Indonesia.
Jika sekior hukum ini mengalami banyak pambaharuan, Indonesia akan menjali
ternpat Tugian investast yvang menarik bag para investor,

Seiring dengan era WO (World Trade Orgarization) dan Indonesia
sebagal angpota WTO telah mermtifkes persetujuan mengena TRIPs (ke
Related Aspecty of Intelleciwal Property Nigehty yang secara kKhusus mengatur
hal-hal vang berkaitan denpan Hak Kekavasn Intelekival maka pedindungan
hukum terhadap HAKI sangat diperlukan. Lembaga peradilan Indonesia sangat
diharapkan oleh masvarskat  bispis nasional mavpun intersasional unik
memegang teguh prinsip —prinsip vang telah dicantumkan dalam perjanjuan
FRIPs dan dalam konvensi-komvensi internasional Pans. Londen, Stockholm
agar terciptanya persaingan bebas dan perdapangan bebas secara schat pade era
alobalisas: sekarang .

Perkembangan  perekenomian  duma swdah semakin pesar Karena
hubungan antarbangsa vang menjadh sahing ergantung dan pola perdagangan
vang tidak terikat pada batas-batas negara. Para penpmsaha pemilik merek barang
dim jasa saling berlomba untuk memperoleh akses vang sehias-luasnya ke pasar
Internasional. Merek schagai salal saiu bentuk karya miekival digunakan uniok
membedakan barang atau jasa vang sejenis, yang diproduks oleh perosahaan
laim.

Dalam pengaran HAKL (Hak Kekavaan Intelekmual) di Indonesia adalah
terburuk diasia, baik dalam pelanggaran hukum maupun dalam kualitas undang-
undang perlindungan tentang HAKIL Pada masvarakar kita ada kecenderngan

herprientast pada pemakaian prodak-prodak lear negert, apalag kalau o merek
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terkenal, Akan tetapi dava beli masyarakat Indonesia vang sendal menyebabkan
mereka lebih memtlih barang atee jasa yang harganva lebib morah walaupun
mereka tahu bahwa merek pada barang atau jasa itu palsu dan kualilasnya tidak
sebaik vang harganyva lebih mahel

Keadaan seperti ita semakin memberikan peluang pada pergusaba vang
tidak beritikar baik untuk mendaftarkan merek dagang terkenal malik oreng lain
Khususnva merek terkenal asing. Sam kasus pugat-mengpugat dalam penggunaan
merek dagang terkenal asing vang masih hangat yang hahkan sampai ke ongkat
tdahkamah Agung adalah kasus antara produsen ban kenamaan asal Amenka
Serikat (AS), The Goodpear Tire & Rubber Compeany (GTRC), dengan produsen
lacal PT. Banteny Pratama Rubber (BPR) yang sudah berlarui-larur sekian tahun
Pasalnva BPR lerus-menerus memproduksi ban dengan merek  Goodvear
sementara perjaniian lisensinva sudsh berakhir sejak tangeal 31 Maret 1993, BPR
hahkan memproduksi mereknya sendin denpan merek Coodyear-Liciysiane dan
menpgunakan lopo kaki bersavap mihk Coodvear pada produk dan koep suratmyvi,
dan telah di ekspor kebeberapa nepara, D5 Spanyol  produk Bantenp Pratama
Rubber tersebut ditahan Bep Cukai karcna dinila melanggar aturan merek alas
laporan perwakilan Caodvear Tire & Huhber Compony di negara tersehut
Prodak Banteng Pretama Rubher yang ditzhan tersebut berupa 18,800 buag ban
lsar dan 7.500 buah ban sepeda.’ Bercernun dar penindakan terhadap prodak
tersebut di Spanvol, apakah penegak bukum dapat berbuar semupa |, vakm

melakukan penegakan hukum merek dengan lebih efeknt.

Vo, Hivkrmondiae com. LR THE
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Hal itu menvebabkan pemilik asli merek dagang rerkenal asing dimsgikan
kerena hak kekavaan intelekialeva dilanpear dan secara tidak langsung telah
menurunkan omzet penjuealin bargng alan jasanyia. Disisi lain masyarakat juga
dimygkan karena telah menggunakan merek dogang terkenal asing dengan
kualitas yanp tidak sebenamya . Keadaan seperts o dikawanekan akan membawa
dampik negatil denpan enggannva nvestor asing masuk ke Indonesia Kazena
tidak mendapatkan jaminan balwa merek-merek dan produknya akan mendapat
perlindungan memadai

Selain modal. kecenderungan lain adalah penggunaan tekhnolog tinggn
vang dinilai memberikan daya swimg dan nilal tambah vang lebih besar. Besamya
muatan teklmologl vang digunskan sebagai bagian dan modal memerlukan
pengamanan  vang maksimal den kemungkinan adanya  persaingan  curang
terhadap suate produk. Apabila kemuodian prisduk tersebut beredar di pasar
dengan menpgunikan merek tertentu, maka kebutuhin untuk melindung produk
vang di pasarkasn dasi berbagai tindakan melawan hokom vang pada akhimya
menjadi kebuinhan wntuk merek tersebut. Dalam hubunpan i hak-hak yang
timbul dan hak atas merek menjadi sangat penting. bukan hanva dan seg
perlindungan hukumnya saja, tetapi justro karena perananava vang penting dalam
kehidupan ekonom.

Suatu merek dagang vane secars wmaem elsh dikenal dan dipakar pada

barang vang diperdaganpkan oleh sescorang atan badan, bak di wilayah



Indonesia maupun di luar negeri disebut dengan merek terkenal”. Untuk merck
dapanp terkenal asing dapat dideferusikan dengan merek terkenal yang dugukan
oleh pemilik atae vang berhak  ates merek vang bertempat tnggal atau
berkedudukan tetap i luar wilavah Nepara Repubiik Indonesia vang telsh
menembus pasar Indonesia dan telah Jaoma dikenal di Indonesia mawpun di luar
neged.

Jadi pemegang hak merek dapang terkenal asing adaleh peromngan sty
badan hukum asing yang mempunyvar merek dapang tersebut yang bertempal
tingeal ataw berkedudukan di Tuar wilayah Negara Republik Indonesia Oleh
Undang-Undang Merek  No. 21 talun196]1. perhndungan hukum bagi merek
terkenal belum diatur didalammya serfa sistim prinsip deklaranf vang dipakat
datam Lindanp-undang im tdak memberikan suata jaminan kepasgan bukum. I
disebabkan karena dalam sistim deklaratif ik berat diletakkan atas pemakaian
perama bukan pada pendaftaran permama. Jadi dengan kata Fain pemakat
pertamalah vang menciptakan atas merck. Kermudian diperdaiki dengan Undang-
Undang Merek Mo, |9 tahon 1992 jo Undang-Undang Merek Moo 15 tahun 20401
(selamjuinya disebut UUM 20011 vang memakal sistm konsitutif,  vait
pendaftaranlail yang menciptakan hak atas merek. Serta Keputusan Menterd
Kehakiman BRI Mo, AMOZ-HC 02010 tahun 1991 tentang Penolakan Permohoenan
Pendaftaran Merek Terkenal atan Merek Yang Minp Merek Terkenal Milik

Cirang Lan atan Badan Lain.

* Subamad Dpmaliana dan R Diubaedillzab, 2003, HAR KERAY AAN INTELERTLIAL

iSejarah, Teori dan Prakickava di Indonesia), Citra Aditva Baks, Baadung, hlm 194
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Hal itu pemah menjadi dasar putusan Mahkamah Apang BRI dalam
perkara merck Crocodile, perkara merek Fiachi, perkara merek clicatiienticd,
perkara mergk pike, dan perkara merek Secupy dan Woodvioek: Padabal menurut
penpetahuan secara unoum merek tersebut adelah merek terkenal. Pemakar merek
terkenal atau pemakaian vang mirp dengan merek terkenal wrang lam secara
tidak berhak. dapat menyesatkan konsumen terhadap asal-usul dan Kualitas
barang. Merek terkenal asing vang didaftarkan oleh pengusaha local mempunyi
itikad tidak baik dan etika bisnis buruk. dapat dibatalkan oleh Direkiorat Jenderal
HAKLD atas pernuntaan pemilik merek  tersebm dengan imenggunakan  hak
prioritas vany dipunvar oleh pemegang merck terkenal asing, disertal dengan
bukti penerimaan permohonan pendafiaran vane pertama kabi vang menimbulkzn
hak pricntas tersebul

Menean adanya ketentuan yang mengatur merek terkenal asing, Indonesia
selangkab lebih maju dalam mengatasi pembajekan-pembajakan merek ferkenal.
Persoplan wama adafah bagaimana melakokan pembenahan terhadep sumber
dava menusianva vang mencangkup pula clika protesi tidak hamva i dakam
koantor Merek saja tetapi juga diluar vaitu para pengusaba dan para kuasa hukum
merek.”

Selain itu peranan skiif dar pemilik merek rerkenal ash untuk
mengajukan permohonan pembatalan merek ates pendafioran vang dilakukan
aleh pengusaha local yvang mempunyai iikad odak batk sangat deperlukan.

Apalagi sejak LUM Noo 19 Tahun 1992 sudah diubah sisnm deklaratil menjad:

Y jnsan Budi Maghma “Merek Terkenad Menunit TRIPS Agreerment dan Penerapan dafam St

Mook [ndomesiz Jurel Hokem us Qe bustone Mo, 13 Volume 72000, Hiom L28



sistim komstitn T dalam perlindungan hukum terhadap merek selingga lebih
menjamin kepastian hukim.

Kenvaizannyd, perlindungan hukem bagt merek terkenal masth befum
memuaskan. Belum semua pelaku kejahatan di bidang hukum merek diatuhi
sanksi pidana vang pantas sesuai dengan Undang-Undang Merck, meskipun
dalam beberapa kasus ada pelaku kejalatan di bidang hukum merek yang telah
dibert sanksi vang melebili dan ketentwan yang diberikan oleh Undang-Undang
Merek, Dengan glasan pembajakan merek terkenal yang semakin banvak tenadi
di pasaran maka perlindungan hukum bag merek terkenal kKhususnya merek
dagang terkenal asing terhadap pelanpgaran merek  sangar memburhkan
penanganan vang lebib bijaksana. Kesemuanya itu akan penulis rmnghum dalam
tlisan  berbentuk  skripsi  “PERLINDUNGAN  HUKLM  MERTK  BAN
GOODYEAR SEBAGA]l SUATU HAK MEREK DAGANG TERKENAL
ASING D] INDONESIA™
B. PERUMISAN MASALAH

Berdasarkan uraian diates, maka dapat dinimuskan permasalzhan sehagm
berikut -

1. Bagaimana tata cara pendatiaran merck ban Ceoodvear di Indonesia dan sejak
kapan merek fersebut terdaftar 7
2, Perlindungan hukum apa yang dibenkan oleh pemerintah techadap pemegang

hak merek ban Cronehear 7

Ckit

kendala apa vang dibadapi dalam melaksanakan  perlindungan hukom
terhadap pemegang hak merek ban Coodvear sehaga hak merek dagang

terkenal asing?



BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Tuta Cara Pendaftaran Merek Ban Goodyear di Indonesia.

Sistim pendafiaran vang diamm dalam  UUM 2001 adatah  sisom
kenstitetif, vaite pendaftar pertamalah yang memperoleh hak atas merek. tanpa
pendaftaran tidak ada hak atas merek. Nova Susanti. 5011 menpatakan (7L
2007 tdak sepenuhnva memakal Siafint Konsiiutif!" sebab dalam Pasal 68 vl
{2 menyvatakan;

“Pemilik Merek vang tidak terdafiar dapat menpajukian pupatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) setelah menpajukan Permohonan kepada Divekioral
Jenderal.”

Alpsan vang mendasart pupatan terscbut adalah sesua denpan Pasal 6 avat {1
hurat h, yait

Cmeampunyal persamaan pada pokoknva atae kesclurshannva denpan Merek
vang sudah terkenzl milik prhak lain untuk barang dan‘atau jasa sejems”

Hal in sebagai konsekwenst dan kelkutsertaan Indonesia menandatangan
peranjian-perjanjian  dan  konvensi-konvensi internasional di hdang  Hak
kekavaan Inlelekual, diamaranya Konvenst Paris, Persetujuan Pembentukzn
Organisasi  Perdagangan  Dunia  (World Prade  Clrganizofion WITH vang

mencangkup penanjinn aspek-aspek dagang b bidang HAKL melaln Undang-

Y R ayemeara dengan Move Suswn, Mereh Gdak rerdafiar dapar melabuban vpaya ekum
perdaln dan pidona dengon alasan merek vang tidak terdaflar fersebut adalah merek terkennl™

Tamgperamy. 23 Min 21415
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BAR IV

PENUTUP

A, kesimpulan

1

fd

Merek dapang Coodvear telah terdaftar di Indonesia sejak tahun 1987, namun
serttfikat hak atas merek tersebut telah kadarlussa dan hamus dimusnahbkan
oleh pihak kantor merek Dheskrorat Jenderal HARD schagai akibar dari
perpamjangan jangka wakte pendaffaran. Perpanjanpgan pendafiaran merek
Goodvear dilakukan melalu Kuasanva Widjisgo Cs tanggal 16 Okiober 1997
merupakan perpanjangan dar pendallaran lertanpral 1 apustus 1987, Tata
cara permintaan pendafiaran merek Croodveqr diajukan secara termulis dalam
bahasa Indonesia Kepada Kantor Merek, Surat permuintaan pendatiaran merek
tersebul ditandatangan: oleh Widjogo selaku kuasa Croodvear i Indonesia,
dua puleh helai eliket merek Cwodvear vang arlinva, Coocear 1t sendin
adalah merupakan bagan dan nama perusahaan.

Ferlindungan hukom atas merek karena adanya keharosan pendafiaran, merck
Coaedyear alalah merek terdaftar dalam daftar umiem merek Berdasarkan
ketentuan yang termuat dalam Pasal 76 LU Merek Ne. 15 tahun 2001 pernilik
merek Croodvear melakukan gugatan ganti rugl dan penghentian pemakatan
merek Coodvear oleh I Banteng Pratama Rubber Untuk menpantisipas
terjadinva kerugian vang lebih besar peinilik merek Goodyear meminta upaya
perlindungan hukum berupa gueatan provisi pada majelis hakim vang

menangani perkara merek Croochear ersebi

1



sualie prestasi (hak dan kKewajiban) antarg Banleng Pratama Bubber dengan PT
Goodyerr Indonesia selaku anak penusahasy, Goddvear fire Rubber Compeany,
vaity pemenuhan pembgvaran dan penagihan rovalin terhadap pemakaien nerek
Croodyvear, dalam ha] perjanpian yang telah kadarluasa, Bernti penalsivanya
adalah secara tdak langsung Cosdyvegr [ire o Bubber Company mengakul
pemberian hak alas pemakizan merek Cocdiear

Seharussyve presiast tersebur ndak terjad) dan imilah yang memperkuoa
posisi Banteng Pratgma Rubber scbhaga pemaka merck vang sah. Penppunaan
merpk Cirvsdiegr ofeh Banteng Pratama Rubber bukan merupakan pelanggaran
mergk dagang, scbalb pengpunaan merek Cessdvear dudqsarkan atas pembavaran
ol keadsgan sgpertt iilah yang dimanfaatkan oleh Goodvear Tire Rubber
Compgny dengan kad odak bak uniuk memperdaya Bantenp Pratama Rubber
atas pemakaian merek (Goodvess lanpa adanva suaty perjanjian vang tidak
mempunyal aspek legalitas. Bameng Pratama Rubber tidak menggunakan merek
Caowsdvear secara (legal, inl dibuktikan hahwa Banteng Pratama Rubber sampa
tabiun 2001 tetzp membavai rovelin pada Goeodvear Indonesia sclaku anak
perysahaan Croocvear Tire Rubber Coppary dil Indonesia,

Pan Banteng Pratana Rubher telah melakukan sustu kesalahan terhadap
Eegjumen dengan melanggar hak dan konsumen untuk mendapatkan mfommasi
vang benar, jelas, dim jujur mengenai kondist dan jaminan barang atan jasa dan
i gpeupakan keharusan atan kewapiban dan pengusaba untuk memberikan
infonmast tersebut pada Konsumen sesuan dengan Pasal 4 hyruf (b) tentang hak
dan kensumen dan Pasal 7 huruf (b1 tentang kewajiban dar pelaku usaha vang

semuanyva  termuat dalam  Undang-undang Nomor 8 tahun 1999 tentang

ik



kendala vang dihadapl dalam  pelaksasaan perlindungan  hukum merek
Goodvear  adalah  ndak  adanva  standard,  kvalifikas:  ame  sikap
profesionalisme kuasa hokum merek dalam menjalankan protesinva sebab
persyaratan uniuk menjalankan profesi tersebut nidak diatur,

Lipva yamg dilakukan oleh permerintah dalam mengmtasi persoalan 1ersebut
adalah demgan menciptakan hubunmn Kemitraan vang propesional. sejaja

wang saling menjuge niema baik antara aparat hokom.
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B. Saran-saran

I'd

Sepatutnva pemenntah elah Barus mengeluarkan Pematuran Pemennl
tertang perjangian  hsensi merek, sebabh Pasal 43 aval (1) menpalo
kerancuan dalam penafsican serta dak adanya sanksr vang tepas werhady
perjanian lisesm yvang tidak dilakukan pencatatanya pada Dircktorat lenderal
HARKIL

Sebaitknva pelatthan terhadap  Aparatur hukum felmh dilakukan secars
berkelangutan schingea  selalu adanya  suaty pembahaszan-pembahasan
terhadap perkembangan hukum merek dan asus-kasus yvang berkembang
dalam masvarikai.

Sebaiknyva Goodyvear Tire and Rubber Company dan PT. Banteng Pratama
Rubber membuat suam perzanjian hsenst bukan saja aras dasar kebehasan
berkontrak dan svarat-syaral yang harus dipenuli untek sabnya suain
penanjan hsense te@am harus duvangkan dalam bentuk akis snennk agar

mempunyval aspek lepahias dalam molaksanakan presiast.

3



DAFTARPUSTARKA

BUKU BACAAN

Abdulkadir Mubammad, Kajion Fakum Ekosam Hak Kekavaan Srelektsa i ol
Bakti, Bandung, 2001

memmimmmmee=H ki Perjangian, Alumni, Bandung, 1986,

Bilsen Simamaora, Awra Aderek 7 Longkah Membamgun Mervet Yo s
Pustaka Utama, Jakarta, 2002

Budt Agus Riswandi dan M. Svamsudin, Hak Kekovoan fnfeleiiul dan Budoee oo
RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2004,

H.MN. Purwosutiipto, Pengertion Hutum Dopang fadoresia {0 Pengetaluan D
Hideon Dgpane, Djambatan, Jakara, 1999

Muhammad Djuhana dan R Jubaedillah, Hak Kekavaan {ntelektial Seiaraf Do o
Proktefrva o rdonesia, Citra Aditya Bakty, Bandung 2003

Ok Saidin. dspek Hak Kekavaan Tareletual, Raja Aditva Grafindo, Jakana, 1995

R, Setiawan, Pokok-pokad Hikunr Perdatan, Binacipta, Bandung, 1877

Sudargo Gautama dan Rizawanto Winata, Hukam Merek fndonesia, Citra Adiva Baku.

Bandung, [943
---------- Pembaharvan Hukwm Merek Indonesia Dalam Rangha WTOTRIPs T97
Ciira Adiiva Bakt, Bandung, 1997
Sudikno Mertokusumo, Sukum Adcara Perdaia, Liberty Yozvakarta, Yopvakara, 1999,
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
L'ndang-Undang Republik Indonesia Ko 19 Tahun 1992 tentang Merek
AILIK
- ¢ ReRTAKAAN
. RSITAS auDhbA



